
 
 

28 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan cara terjun langsung kelokasi penelitian untuk melakukan 

penggalian data kepada informan yang di anggap penulis dapat memberikan data-data 

yang diperlukan penulis berkenaan dengan pendapat ulama Kota Banjarmasin tentang 

pernikahan dini. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu suatu cara yang 

menganalisis hasil penelitan yang menghasilkan data deskriptif.1  Dengan pendekatan 

kualitatif ini penulis akan menguraikan dan menganalisis hasil dari wawancara yang 

penulis lakukan dengan informan. 

  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini bertempat di Kota Banjarmasin. Alasan 

penulis memilih lokasi di Kota Banjarmasin dikarenakan Kota Banjarmasin menurut 

data BKKBN Kalsel2 termasuk 3 besar daerah Kabupaten/Kota yang banyak terjadi 

                                                             
 

1Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 192. 

 
2Tiga Kabupaten/Kota Ini Penyumbang Perkawinan Anak Terbesar di Kalsel, 

http://banjarmasin.tribunnews.com/2018/04/17/mengejutkan-tiga-kabupatenkota-ini-penyumbang-

perkawinan-anak-terbesar-di-kalsel. (17 April 2018) 

http://banjarmasin.tribunnews.com/2018/04/17/mengejutkan-tiga-kabupatenkota-ini-penyumbang-perkawinan-anak-terbesar-di-kalsel
http://banjarmasin.tribunnews.com/2018/04/17/mengejutkan-tiga-kabupatenkota-ini-penyumbang-perkawinan-anak-terbesar-di-kalsel
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pernikahan dini di Kalsel bersama Tapin dan Hulu Sungai Selatan. Atas dasar 

banyaknya kasus pernikahan dini di Kota Banjarmasin maka dari itu penulis tertarik 

melakukan penelitian di Kota Banjarmasin. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang diperlukan dalam penulisan ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan teknik wawancara langsung pada subjek 

penelitian sebagai sumber informasi yang dicari.3 Data primer yang digali 

dalam penelitian ini adalah identitas informan, pendapat, alasan yang mendasari 

pendapat ulama Kota Banjarmasin tentang pernikahan dini. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur yang berkaitan 

dengan materi penelitian.4 Data sekunder dalam penelitian ini adalah data 

tentang profil Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

  

                                                             
 
3Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet VI (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 91. 

 
4Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, op. cit., hlm. 156. 
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2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari subjek dari mana data dapat 

diperoleh.5 Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 

informan, yaitu orang yang terlibat langsung dan memberikan informasi terkait 

dengan penelitian ini yakni para ulama Kota Banjarmasin yang terdaftar 

sebagai pengurus MUI Kota Banjarmasin.  

Pada penelitian ini, dalam menentukan jumlah sumber data dilakukan 

dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan dan kriteria tertentu.6 Adapun kriteria tersebut yaitu: 

1. Ulama yang terdaftar sebagai pengurus MUI Kota Banjarmasin yang 

membidangi masalah Fatwa, Hukum dan Perundang-undangan.7 

2. Pendidikan minimal Strata 1 (S1). 

3. Berprofesi sebagai dosen, baik dosen tetap maupun tidak tetap. 

Berdasarkan data yang penulis dapatkan, ada 40 orang ulama yang 

terdaftar di Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Banjarmasin yang dijadikan 

penulis sebagai populasi penelitian. Dari 40 orang ulama tersebut, kemudian 

berdasarkan data yang penulis dapatkan, terdapat 12 orang yang membidangi 

                                                             
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 

84. 
6Ibid., hlm. 218-219. 

 
7Lihat lampiran SK MUI Kota Banjarmasin 
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masalah Fatwa, Hukum dan Perundang-undangan. Dari 12 orang ulama 

tersebut, terdapat 5 ulama yang menjadi sampel penulis. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan menggunakan teknik 

wawancara yaitu sebuah percakapan antara dua orang atau lebih, yang pertanyaannya 

diajukan oleh penulis kepada subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk dijawab.8 

Wawancara yang dilakukan disini yaitu wawancara mendalam yang sudah disiapkan 

pertanyaan yang bisa mengambil data yang diperlukan penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

a. Pengolahan Data 

Data yang dikumpulkan nantinya akan diolah dengan beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

1. Editing, memeriksa dan menelaah data-data yang telah terkumpul 

baik kelengkapannya maupun kesempurnaannya. 

2. Deskripsi, yaitu menyajikan data dengan secara jelas dalam bentuk 

uraian dalam bentuk hasil penelitian. 

                                                             
8 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif  (Bandung: CV.Pustaka Setia,2002) hlm. 130. 
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3. Matriks, yaitu menyajikan secara ringkas hasil penelitian tentang 

pendapat ulama Kota Banjarmasin tentang pernikahan dini. 

b. Analisis Data 

Dalam menganalisis data penulis menggunakan analisis secara 

deskriptif kualitatif berdasarkan landasan teori yang ada. 

 

F. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, antara lain: 

a. Tahapan Persiapan 

Pada tahapan ini penulis mendapatkan salah satu berita di koran 

Banjarmasin Post tentang hebohnya anak yang melakukan pernikahan dini 

setelah membaca berita tersebut, kemudian penulis mempelajari bagian berita 

yang akan dijadikan bahan penelitian, kemudian penulis menyusun dalam 

bentuk desain operasional proposal yang berjudul Pendapat Ulama Kota 

Banjarmasin tentang Pernikahan Dini. Setelah proposal disusun lalu 

dikonsultasikan kepada dosen penasehat untuk meminta persetujuan. Proposal 

yang sudah disetujui kemudian diajukan ke Biro Skripsi. Setelah Biro Skripsi 

menyatakan bahwa proposal diterima, maka proposal tersebut diseminarkan 

pada tanggal 21 Mei 2018. 

b. Tahapan Pengumpulan Data 

Dalam tahapan ini, penulis terjun ke lapangan untuk menemui informan 

guna melakukan wawancara dalam rangka penggalian data yang 
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pelaksanaannya berlangsung sampai data terkumpul dengan lengkap dan waktu 

pelaksanaan mulai tanggal 26 Juli s/d 26 Agustus 2018. 

c. Tahapan Pengelolaan Data dan Analisis Data 

Pada tahap ini penulis mengolah data yang diperoleh dengan teknik 

editing, deskripsi, dan matriks yang semuanya dituangkan dalam laporan hasil 

penelitian pada bab IV. Kemudian dilakukan analisis secara deskriptif kualitatif 

dengan berpedoman pada landasan teoritis yang telah disusun dan waktu 

pelaksanaan mulai tanggal 1 September s/d 28 Desember 2018. 

d. Tahapan Penyusunan Laporan  

Setelah dibuat dan dianalisis dengan koreksi dari dosen pembimbing, 

kemudian laporan hasil penelitian inip disusun dan disempurnakan dalam 

bentuk skripsi dan selanjutnya digandakan sesuai dengan ketentuan dari pihak 

Fakultas Syariah dan siap untuk dimunaqasyahkan di depan tim penguji skripsi 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang dilaksanakan pada tanggal 15 

Januari 2019.  


